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  Abstrak  

PT Pagira merupakan salah satu anak perusahaan dari PT Torganda, yang bergerak dibidang penjualan khususnya 

sembako. Salah satu kendala utama dalam usaha ini adalah keterbatasan dalam sumber daya khususnya dalam hal tenaga 

kerja (Yanti, 2017). Dalam praktiknya perusahaan ini belum memiliki sistem ataupun metode pengukuran produktivitas 

yang sistematis terhadap karyawannya. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur produktivitas karyawan PT Pagira 

khususnya staff bagian administrasi penjualannya. Jenis penelitian yang digunakan dalam analisis ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur dan menganalisis data 

produktivitas karyawan berdasarkan hasil pengamatan menggunakan metode work sampling.  Nilai produktivitas (P) dari 

kegiatan effective work mencapai 87,17%, yang menunjukkan bahwa karyawan sebagian besar fokus pada tugas-tugas 

inti yang langsung berkontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

Kata kunci: Produktivitas, Karyawan, dan Work Sampling. 

 

PENDAHULUAN 

Pengukuran terhadap produktivitas dalam sebuah usaha dapat membantu perusahaan dalam memahami 

dan mengelola kontribusi karyawan hingga mendistribusikan tenaga kerja pada kebutuhan perusahaan dengan 

tepat. Dengan wawasan dan pengetahun yang diperoleh dari pengukuran ini, perusahaan juga dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahannya, serta mampu merancang strategi hingga membuat keputusan 

yang lebih baik bagi usahanya. Produktivitas merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan 

keberhasilan suatu perusahaan. Andriyany (2022) menyatakan bahwa produktivitas kerja karyawan adalah 

hasil keluaran (output) yang dilihat dari segi kualitas dan kuantitas barang atau jasa berdasarkan waktu dan 

standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Meningkatnya produktivitas kerja karyawan dapat membantu 

perusahaan mencapai tujuannya, terutama dalam era industri 4.0 di mana persaingan antar perusahaan semakin 

ketat. 

PT. Pagira merupakan salah satu anak perusahaan dari PT Torganda, yang bergerak dibidang penjualan 

khususnya sembako. Salah satu kendala utama dalam usaha ini adalah keterbatasan dalam sumber daya 

khususnya dalam hal tenaga kerja (Yanti, 2017). Dalam praktiknya perusahaan ini belum memiliki sistem 

ataupun metode pengukuran produktivitas yang sistematis terhadap karyawannya. Penilaian terhadap kinerja 

ataupun produktivitas aryawan seringkali bias, bersifat subjektif, dan kurang akurat. Sementara dengan adanya 

pengukuran yang sistematis perusahaan dapat memahami dan memperoleh produktivitas karyawannya. Hal ini 

akan sangat menguntungkan karena jika diperoleh, produktivitas tenaga kerja yang tinggi, maka perusahaan 

dapat mengurangi waktu standar dalam proses produksi (Mia Irvana, 2017).  

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dengan penerapan metode work sampling, PT Pagira dapat 

memperoleh data yang lebih akurat mengenai produktivitas tenaga kerja mereka. Data ini kemudian dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan dan mengembangkan strategi yang 

lebih efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, dengan adanya standar baku dalam penilaian 

tenaga kerja, perusahaan dapat menciptakan sistem yang lebih adil dan objektif, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Dengan latar belakang masalah produktivitas yang kompleks 

dan kebutuhan untuk pengukuran yang lebih akurat, penelitian ini akan memberikan kontribusi signifikan bagi 

perusahaan dalam upaya peningkatan kinerja dan efisiensi operasional. Melalui penelitian ini, diharapkan PT 

Pagira dapat mengembangkan strategi peningkatan produktivitas yang lebih tepat dan berbasis data, yang pada 

akhirnya akan mendukung pencapaian tujuan perusahaan untuk mencapai keuntungan optimal dan 

mempertahankan daya saing di pasar. 
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BAHAN DAN METODE 

Bahan Penelitian. Dalam penelitian "Analisis Penerapan Metode Work Sampling dalam Meningkatkan 

Produktivitas Karyawan di PT Pagira," data yang digunakan adalah data yang diperoleh langsung dari kegiatan 

penelitian. Untuk penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan data historis di 

PT Pagira. Serta, data yang dikumpulkan dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian ini. 

Analisis dan Pengolahan Data. Penelitian ini menggunakan metode work sampling, yaitu metode 

pengamatan acak yang digunakan untuk mengukur waktu yang dihabiskan oleh karyawan dalam berbagai 

aktivitas kerja. Metode ini melibatkan pengambilan sejumlah besar pengamatan secara acak dalam periode 

waktu tertentu untuk menilai proporsi waktu yang dihabiskan dalam aktivitas yang efektif, mendukung, dan 

tidak produktif. Hasil dari work sampling digunakan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan 

dan mengembangkan strategi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas karyawan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penemuan. Penelitian ini dilaksanakan di PT Pagira, salah satu anak perusahaan dari PT Torganda 

yang bergerak dalam penjualan sembako. Penelitian ini berlangsung selama enam bulan, mulai dari Januari 

2024 hingga Juni 2024 pada jam kerja yakni jam 09.00-12.00 WIB dan 13.00-17.00 WIB, dengan tujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas karyawan. 

Dalam pelaksanaannya, pengamatan dilakukan secara acak dan berulang kali untuk mengidentifikasi 

pola kerja karyawan. Pengamatan dilakukan terhadap 14 karyawan selama 7 minggu atau 35 hari kerja dimana 

dalam 1 hari kerja dilakukan pengamatan setidaknya pada 2 orang karyawan. Adapun total pengamatan yang 

dilakukan adalah sebanyak 70 pengamatan.  

Jenis aktivitas yang diamati kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori: effective work, essential 

contributory work, dan ineffective work. Effective work mencakup kegiatan yang secara langsung berkaitan 

dengan hasil akhir, seperti melakukan administrasi penjualan, membuat dokumen penjualan, dan melayani 

pelanggan. Essential contributory work meliputi aktivitas yang mendukung tetapi tidak langsung berkontribusi 

pada hasil akhir, seperti persiapan, berbenah, dan komunikasi atau koordinasi dengan teman kerja. Sementara 

itu, ineffective work adalah aktivitas yang tidak produktif atau tidak terkait dengan pekerjaan utama, seperti 

mengobrol di luar topik pekerjaan, menggunakan waktu kerja untuk kegiatan pribadi, dan bermain atau 

menggunakan handphone di jam kerja. 

Pengolahan Data dan Analisis. Dalam penelitian ini produktivitas diukur dengan persamaan nilai 

LUR. Nilai LUR (Labor Utilization Rate) dihitung untuk mengukur tingkat produktivitas karyawan. LUR 

diperoleh dengan membandingkan jumlah pengamatan yang mencakup effective work dan essential 

contributory work dengan total pengamatan. 

 

𝐿𝑈𝑅 = {𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒 +  (1/4 .  𝐸𝑠𝑠𝑒𝑛𝑡𝑖𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛)}/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 (1) 

Tabel 1.Hasil Pengukuran Produktivitas Karyawan 

 

Jenis Kegiatan Jumlah  Proporsi Produktivitas 

(P=LUR) 

Effective work 

Essentil Contributory Work 

Ineffective Work 

1497 

204 

49 

85,54% 

11,66% 

2,80% 

88,46% 

 
Menguji kecukupun data (N’), dalam penelitian ini digunakan tignkat keperyacaan 95% dengan k = 2, 

dan tignkat ketelitian 10%. Kecukupan data dihitung dengan persamaan: 

𝑁′ =  
𝑘2(1−𝑝)

𝑠2𝑝⬚  (2) 
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𝑁′ =  
22(1 − 0,8846)

0,12 ⋅  (0,8846)⬚
=  52,196 =  52 

N’ <  N (70) 

Karena niali N’ lebih kecil dari pengamtan (N) maka dpata dikatakan data cukup. 
Selanjutnya dilakukan pengujian keseragaman data untuk memastikan data tetap dalam kontrol 

keseragaman, uji ini dilakukan dengan persamaan berikut: 

𝐵𝐾𝐴 =  𝑝 +  3√
𝑝(1−𝑝)

𝑁
 (3) 

𝐵𝐾𝐴 =  0,8846 +  3√
0,8846(1 − 0,8846)

70
= 0,9123 = 91,23% 

𝐵𝐾𝐵 =  𝑝 −  3√
𝑝(1−𝑝)

𝑁
 (4) 

𝐵𝐾𝐵 =  0,8846 −  3√
0,8846(1 − 0,8846)

70
= 0,856 = 85,60% 

 

Gambar 1. Grafik uji keseragaman data produktivitas karyawan PT Pagira 

Berdasarkan analisa diatas diketahui terdapat beberapa data yang keluar dari ambar batas kontrol 
sehingga data tidak seragam. Untuk itu penelitian ini mereduksi data tidak seragam tersebut dan diporelah data 
seragam berikut: 

 

Gambar 2. Grafik uji keseragaman data produktivitas karyawan PT Pagira setelah reduksi 
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Setelah direduksi, maka diperoleh nilai pengukuran produktivitas yang baru sebagai berikut: 
 

Tabel 2.Hasil Pengukuran Produktivitas Karyawan setelah direduksi 

 

Jenis Kegiatan Jumlah  Proporsi Produktivitas 

(P=LUR) 

Effective work 

Essentil Contributory Work 

Ineffective Work 

881 

137 

32 

83,90% 

13,05% 

3,05% 

87,17% 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengukuran produktivitas karyawan di PT Pagira menunjukkan distribusi 
waktu yang dihabiskan oleh karyawan dalam berbagai jenis kegiatan. Jenis kegiatan yang diamati meliputi 
effective work, essential contributory work, dan ineffective work.  

Effective work, yang mencakup tugas-tugas langsung berkaitan dengan hasil akhir seperti administrasi 
penjualan, pembuatan dokumen penjualan, dan pelayanan pelanggan, memiliki jumlah pengamatan tertinggi, 
yaitu 881, dengan proporsi sebesar 83,90%. Tingginya proporsi ini menunjukkan bahwa sebagian besar waktu 
kerja karyawan dihabiskan untuk aktivitas yang produktif dan langsung berkontribusi pada pencapaian tujuan 
perusahaan. Produktivitas (P) dari kegiatan ini sangat tinggi, mencapai 87,17%. Angka ini menunjukkan 
bahwa karyawan cukup fokus pada tugas-tugas inti yang mendukung produktivitas perusahaan secara 
langsung. 

Kegiatan essential contributory work, yang mencakup aktivitas pendukung seperti persiapan, berbenah, 
dan komunikasi atau koordinasi dengan rekan kerja, tercatat sebanyak 137 pengamatan dengan proporsi 
13,05%. Meskipun tidak berkontribusi langsung pada hasil akhir, kegiatan ini tetap penting untuk menjaga 
kelancaran operasional sehari-hari. Proporsi yang cukup signifikan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 
karyawan juga mengalokasikan waktu yang cukup untuk memastikan semua aspek operasional berjalan 
dengan baik. 

Namun, terdapat juga kegiatan ineffective work, yang diukur sebanyak 32 pengamatan dengan proporsi 
3,05%. Aktivitas dalam kategori ini meliputi mengobrol di luar topik pekerjaan, menggunakan waktu kerja 
untuk kegiatan pribadi, dan bermain atau menggunakan handphone di jam kerja. Meskipun proporsinya relatif 
kecil, kegiatan tidak produktif ini tetap mengurangi efektivitas keseluruhan karyawan. Proporsi ineffective 
work yang rendah menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah memanfaatkan waktu kerja mereka 
dengan cukup baik, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan dengan mengurangi aktivitas yang tidak 
produktif ini. 

Nilai Labor Utilization Rate (LUR) yang tinggi untuk effective work dan essential contributory work 
mengindikasikan bahwa karyawan di PT Pagira memiliki tingkat produktivitas yang baik. Dengan fokus pada 
peningkatan kegiatan effective work dan mengurangi kegiatan ineffective work, perusahaan dapat lebih 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas karyawannya. Upaya seperti pelatihan, pengembangan sistem 
komunikasi yang lebih efektif, dan pengawasan yang lebih ketat dapat membantu mengoptimalkan waktu kerja 
karyawan sehingga seluruh kegiatan yang dilakukan benar-benar mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 
 

 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengukur produktivitas karyawan PT Pagira, anak perusahaan PT Torganda yang 

bergerak dalam penjualan sembako, dengan fokus pada staf bagian administrasi penjualan. Melalui metode 

work sampling, kegiatan karyawan diklasifikasikan menjadi tiga kategori: effective work, essential 

contributory work, dan ineffective work. Hasil penelitian menunjukkan bahwa effective work memiliki 

proporsi terbesar yaitu 83,90%, essential contributory work sebesar 13,05%, dan ineffective work hanya 

sebesar 3,05%. Nilai produktivitas (P) dari kegiatan effective work mencapai 87,17%, yang menunjukkan 

bahwa karyawan sebagian besar fokus pada tugas-tugas inti yang langsung berkontribusi terhadap pencapaian 

tujuan perusahaan. Essential contributory work juga memiliki peran penting dalam mendukung operasional 

harian, meskipun tidak berkontribusi langsung terhadap hasil akhir. Proporsi ineffective work yang rendah 
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menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah memanfaatkan waktu kerja mereka dengan cukup baik, 

meskipun masih ada ruang untuk perbaikan dengan mengurangi aktivitas yang tidak produktif. 
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